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Abstrak
 

Pemberian Air Susu Ibu secara baik dan benar merupakan bentuk upaya untuk meningkatkan kualitas

sumber daya manusia, terutama pemberian Air Susu Ibu secara Eksklusif yaitu pemberian hanya Air Susu

Ibu saja tanpa makanan dan minuman pendamping hingga bayi berusia 4 bulan, dalam hal ini termasuk

pemberian kolostrum. Namun angka pemberian Air Susu Ibu secara Eksklusif ini masih rendah, serta

adanya penurunan dalam pemberian Air Susu Ibu ini. Dan hal tersebut di atas untuk mendapatkan gambaran

bagaimana perilaku ibu dalam Air Susu Ibu dan faktor-faktor yang berhubungan dengan Perilaku Pemberian

Air Susu Ibu secara Eksklusif, maka dilakukan penelitian di Kelurahan Depok, Kecamatan Pancoran Mas.

Jenis penelitian ini tergolong jenis penelitian survey dengan menggunakan quistioner sebagai alat

pengumpul data, populasi dan sampel adalah ibu-ibu menyusui yang mempunyai bayi berusia 4-6 bulan

yang terdaftar sebagai warga di Kelurahan Depok, dan penentuan sampelnya dilakukan secara total

sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua responden masih memberikan Air Susu Ibu pada bayinya secara

eksklusif sehanyak 75,6%, namun masih ada yang memberikan secara non eksklusif 24,4%, hubungan antar

dua variabel yang menunjukkan hasil yang bermakna adalah keyakinan ibu dalam pemberian Air Susu Ibu,

sikap ibu dalam pemberian Air Susu Ibu, Dukungan Petugas Kesehatan dalam Pemberian Air Susu Ibu,

Dorongan keluarga ibu dalam pemberian Air Susu Ibu, Status pekerjaan ibu dalam hubungannya dengan

pemberian Air Susu Ibu. Beberapa variabel walaupun tidak bermakna namun menunjukkan pola hubungan

yang jelas yaitu pada ibu yang berada pada usia <35 tahun mempunyai perilaku eksklusif dalam pemberian

Air Susu Ibu dan masih ada yang non eksklusif, sedangkan yang usia > 35 tahun ada yang mempunyai

perilaku eksklusif dan juga non eksklusif dalam pemberian Air Susu Ibu.

Demikian juga variabel tingkat pendidikan, ibu yang mempunyai pendidikan tinggi ada yang mempunyai

perilaku eksklusif dan non eksklusif dalam pemberian Air Susu Ibu dan yang berpendidikan rendah

demikian juga halnya. Dan mengenai status ekonomi dalam hal ini mengenai pendapatan keluarga dalam

satu bulannya, yang berpendapatan tinggi, sedang dan rendah masing-masing ada yang mempunyai perilaku

eksklusif dan non eksklusif dalam pemherian Air Susu Ibu pada bayinya. Dan dari hubungan Multi variabel

menunjukkan bahwa variabel yang dominan yang benar-benar sigrufikan adalah variabel keyakinan ibu

dalam pemberian Air Susu Ibu, dari hasil persamaan regresi yang didapat ternyata mampu menjelaskan

75,63% terhadap populasi.

Dan berdasarkan hasil penelitian disarankan, perlu lebih ditingkatkan penyuluhan dan pengembangan materi

penyuluhan bagi ibu hamil dan menyusui tentang perilaku pemberian Air Susu ibu yang baik. Bagi

Puskesmas dan kader-kader Posyandu yang tidak harus dilakukan di Posyandu saja tetapi lebih luas lagi
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jangkauannya ke masyarakat, serta bagi penentu kebijakan perlu diberlakukan rawat gabung di tempat

tempat bersalin. Dan bagi peneliti lebih lanjut, perlu adanya penelitian selanjutnya mengenai pengaruh

program yang dilakukan Puskesmas tentang pemberian Air Susu Ibu secara Eksklusif dengan melihat lama,

tempat tinggal, pengaruh suku dan lainnya sesuai dengan perkembangan penelitian.

......Feeding Air Susu Ibu (ASI) in a proper way a very mean to increase the human resources specially when

it is presented in Exclusive method, that the only ASI and colostrums are given without any supplementary

foods or beverages until the baby get its age of 4 month. Unfortunately such method is still rarely applied,

show up in low number, even decreased. Those circumstance drives a research at Kelurahan Depok,

Kecamatan Pancoran Mas, to figure of mother behaviors with ASI and any related factors to that Exclusive

behavior.The research was a questioner based survey to absorb much datas, populations and samples of baby

at Kelurahan Depok. The sample determination is a total sampling.

Results proven all the respondents feed ASI Exclusively 75,6% to babies, while 24,4% un Exclusive

significant result are Convictions of ASI feeding, Mother's Attitude, Health Ulcers Supports, Mother's

Family Supports, and the Work Position of Mothers. Though still it present couple of unsignificant

variables, however, it indicates a clear - relationship pattern with is happened to less than 15 - years aged.

Either does this is happened to those aged more than 35 - years.

High-level educational variable has an influence to Exclusive and un-Exclusive behaviors ASI feeding,

either does the-level one. Economically it happens to all mothers that has high, medium, or low priced

income per month. Relationship of multi-variables indicate that the most-significant one is Mother

Convictions to ASI feeding. Regressional equation show it by 75,63% of population.

Based on research itself, it is recommended to share knowlegment to pregnant mother and to those feeding,

of about how to give ASI in proper ways. To Puskesmas and youths of Posyandu it is recommended share

widely in community. And to the discretioners are necessarily have to enable common-cares of patient in

confined places. Evantually, researches quiet necessary to take some next seeking about the influence of

Puskesmas program of ASI feeding. It is should have done by looking upwards the time it took, the place it

got surrounded tribal-impact analysis. and other factors according to future research propagation.


